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ABSTRAK

PENERAPAN METODE K-MEANS UNTUK CLUSTERING TINGKAT

KEJAHATAN DI INDONESIA

Jumlah kejahatan di Indonesia sebesar 247.218 kasus pada tahun 2020. Hal
ini mengakibatkan kejahatan di Indonesia masih tergolong tinggi. Kasus kejahatan
tersebut memiliki beragam motif seperti kejahatan terhadap nyawa, kejahatan
terhadap fisik, kejahatan terhadap korupsi, dll. Tingginya kasus kejahatan di
Indonesia berakibat perlunya pengclusteran tingkat kejahatan guna
mengelompokkan provinsi di Indonesia yang rawan terhadap kasus kejahatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengcluster tingkat kejahatan di Indonesia.
Metode K-Means adalah metode clustering yang dapat diterapkan dalam clustering
tingkat kejahatan di Indonesia. Keunggulan dari metode K-Means diantaranya
keakuratan dalam clustering cukup baik, mampu mengelompokkan data dengan
kuantitas besar dalam waktu singkat, dan relatif mudah karena jumlah cluster dan
pusat cluster dapat diinisialisasi secara acak. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data klasifikasi kejahatan di Indonesia pada tahun 2020.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh cluster optimal sebesar k = 3 dengan kategori
cluster aman sebanyak 22 anggota, cluster rawan sebanyak 11 anggota, dan cluster
sangat rawan sebanyak 1 anggota. Dimana cluster k = 3 didapat nilai silhouette
coefficient (SC) sebesar 0,77. Hal ini mengartikan bahwa hasil cluster memiliki
struktur yang kuat.
Kata kunci: Kejahatan, Clustering, K-Means
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ABSTRACT

APPLICATION OF THE K-MEANS METHOD FOR CLUSTERING

CRIME LEVELS IN INDONESIA

The number of crimes in Indonesia is 247,218 cases in 2020. This has
resulted in crimes in Indonesia still being relatively high. These criminal cases
have various motives such as crimes against life, crimes against physical bodies,
crimes against corruption, etc. The high number of crime cases in Indonesia
results in the need for clustering crime rates in order to classify provinces in
Indonesia that are prone to crime cases. The purpose of this study is to cluster
crime rates in Indonesia. The K-Means method is a clustering method that can be
applied in crime rate clustering in Indonesia. The advantages of the K-Means
method include fairly good accuracy in clustering, being able to group large
quantities of data in a short time, and being relatively easy because the number of
clusters and cluster centers can be initialized randomly. The data used in this
study is data on the classification of crimes in Indonesia in 2020. Based on
calculations, an optimal cluster of k = 3 is obtained with a safe cluster category of
22 members, a vulnerable cluster of 11 members, and a very vulnerable cluster of
1 member. Where the cluster k = 3 obtained a silhouette coefficient (SC) value of
0.77. This means that the cluster results have a strong structure.

Keywords: Crime, Clustering, K-Means
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak agama, ras, suku,

dan beragam budaya, sehingga tingkat populasi di Indonesia sangat tinggi. Pada

tahun 2022 tercatat Indonesia menempati ranking 4 dunia dengan tingginya

populasi penduduk yaitu sebesar 3.39% dari penduduk dunia atau sejumlah 271

juta jiwa. Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah penduduk tertinggi yaitu sebanyak

48 juta jiwa (Antara and Yogantari, 2018).

Tingginya jumlah penduduk di Indonesia menyebabkan munculnya

masalah sosial yang ada di masyarakat seperti: pengangguran, kemiskinan, dan

kesenjangan sosial. Masalah sosial ini bisa menjadi pemicu beberapa orang untuk

melakukan tindak kejahatan. Beberapa contoh klasifikasi tindak kejahatan adalah

kejahatan terhadap fisik, kesusilaan, nyawa, kemerdekaan orang, hak milik,

narkotika, dan korupsi. Selain disebabkan oleh masalah sosial, kejahatan juga

dapat terjadi dikarenakan ada kesempatan atau kelengahan dari korban ataupun

memiliki masalah pribadi seperti dendam, iri, dan lainnya. Hal ini tentu sangat

mengganggu ketertiban umum (Astuti et al., 2016).

Islam merupakan agama mayoritas penduduk Indonesia memberikan

petunjuk untuk selalu berbuat kebaikan dan menghindari perbuatan kejahatan.

Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 7 yang berbunyi:

1
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Artinya: ”Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu

sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu

sendiri.”

Begitu jelas petunjuk Allah SWT untuk selalu berbuat kebaikan. Petunjuk

tersebut sekaligus memperingatkan tentang larangan bagi orang yang melakukan

tindakan kejahatan. Selain petunjuk dan peringatan dari Allah, Rasulullah SAW

juga telah mengingatkan melalui hadits berikut:

Artinya: ”Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab telah menceritakan kepada

kami: Dawud bin Qais menceritakan kepada kami, dari Abu Sa’id maula ’Amir

bin Kuraiz, dari Abu Hurairah. Beliau berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi wa

sallam bersabda, “Janganlah kalian saling dengki, janganlah kalian melakukan

tanajusy (menawar dengan harga yang lebih tinggi oleh orang yang tidak hendak

membelinya untuk menaikkan harganya), janganlah kalian saling membenci,

janganlah kalian saling bermusuhan, janganlah sebagian kalian membeli barang

yang hendak dibeli orang lain, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang

bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak

menzhaliminya, tidak mengabaikannya, dan dia tidak menghinanya. Takwa itu ada

di sini.” Beliau menunjuk ke dada sebanyak tiga kali. “Cukup orang itu dikatakan

jelek dengan sebab ia menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim terhadap

muslim lainnya haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” (Sahih Muslim,
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no. hadits: 2564)

Untuk mencegah terjadinya tindakan kejahatan negara Indonesia sudah

mengatur undang-undang terkait kejahatan. Salah satu contoh pada pasal 351

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yang menyatakan bahwa

penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan

atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah (Surbakti &

Natangsa, 2017).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 294.281 total

kejadian kejahatan pada tahun 2018, 269.324 kejadian kejahatan pada tahun 2019,

dan 247.218 kejadian kejahatan pada tahun 2020. Frekuensi kejahatan di Indonesia

cenderung menurun dari tahun 2018-2020. Meskipun frekuensi kejahatan setiap

tahun mengalami penurunan bukan berarti kasus kejahatan terselesaikan, karena

angka kejahatannya masih tinggi. Pada tahun 2020 provinsi dengan kasus

kejahatan tertinggi yaitu provinsi Sumatera Utara dengan total 30.320 kasus

kejahatan.

Contoh kasus kejahatan yang terjadi pada tahun 2020 yaitu Seorang oknum

pembina pramuka yang berasal dari Sumatera Selatan melakukan tindakan

pelecehan seksual dan pembunuhan terhadap siswi SMP. Tersangka tertarik kepada

korban karena memiliki wajah yang cantik. Korban mendapatkan pesan dari

tersangka untuk melakukan kegiatan pramuka di sekolah. Bukannya melakukan

kegiatan pramuka, namun tersangka justru melakukan tindakan asusila dan

pembunuhan. Hal tersebut tergolong ke dalam kategori kejahatan terhadap nyawa

dan kesusilaan (KOMPAS, 2020).

Kasus penculikan di Medan Sumatera Utara yang digagalkan oleh

masyarakat setempat. Awalnya korban sedang bermain di depan rumahnya,
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tiba-tiba ada seorang wanita yang tak dikenalnya menghampiri dan memaksa

korban untuk ikut pergi bersamanya. Korban berteriak dengan kencang yang

mengakibatkan masyarakat setempat menghampiri suara teriakan korban.

Akhirnya tersangka pun diamankan oleh Babinsa dan dibawa ke polsek setempat.

Kasus tersebut termasuk ke dalam kategori kejahatan terhadap kemerdekaan orang

(ANTARA SUMUT, 2020).

Pada tahun 2023 kejahatan masih banyak terjadi di Indonesia contoh kasus

kejahatan yang sedang ramai diperbincangkan saat ini yaitu liarnya gangster di

daerah Sidoarjo. Peristiwa tersebut diawali dengan tantangan tawuran antar

kelompok yaitu kelompok Sidoarjo Brawl, RGS 21 dan T3Heroes. Dari tantangan

tersebut akhirnya ketiga kelompok gangster ini tawuran di Desa Sepande,

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Akibatnya 10 orang tewas dengan

bersimbah darah dalam aksi tawuran tersebut. Hal ini termasuk ke dalam kategori

kejahatan terhadap nyawa (Rinanda, 2023).

Kasus Mario Dandy Satrio yang berasal dari Sumatera Utara dan

merupakan anak dari pejabat yang melakukan penganiayaan terhadap David

Ozora. Awalnya Mario Dandy mendapatkan informasi bahwa David melecehkan

AG. AG sendiri adalah pacar dari Mario. Oleh karena itu Mario emosi dan

melakukan penganiayaan terhadap David. Kasus ini tergolong kedalam kategori

kejahatan terhadap fisik (detikcom, 2023).

Selanjutnya kasus korupsi oleh Surya Damadi Pemilik PT Darmex Group

didakwa melakukan tindak pidana pencucian uang (TPPU) dan korupsi dalam

kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit yang mengakibatkan kerugian keuangan

negara mencapai Rp 80 triliun. Surya didakwa melanggar Pasal 2 ayat 1 atau Pasal

3 Jo Pasal 18 Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (UU Tipikor)
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Jo Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP. Kemudian Pasal 3 ayat 1 huruf c UU Tindak Pidana

Pencucian Uang serta Pasal 3 atau Pasal 4 UU Pencegahan dan Pemberantasan

TPPU. Kasus ini termasuk kedalam kategori kejahatan penipuan, penggelapan

dana, dan korupsi (CNN Indonesia, 2022).

Peringatan, larangan, undang-undang telah dibuat sedemikian rupa untuk

mencegah terjadinya tindak kejahatan, tetapi dari tahun ke tahun selalu ada

tindakan kejahatan, oleh karena itu perlu dilakukan clustering untuk melihat

tingkat kejahatan dari setiap provinsi di Indonesia. Dengan diketahuinya tingkat

kejahatan disetiap provinsi, tentu pemerintah dapat langsung bergegas untuk

melakukan tindakan preventif disegala sektor. Khususnya mewaspadai

daerah-daerah yang masih tinggi tingkat kejahatannya (Pradana, 2019).

Terdapat beberapa metode dalam melakukan clustering diantaranya

Probabilistic Distance Clustering (PDC), K-Means Clustering, dan Fuzzy

C-Means (FCM). Tujuan dari clustering yaitu membagi data yang tidak

mempunyai label menjadi beberapa cluster, sehingga dapat memudahkan untuk

menganalisis data jika sudah dikelompokkan (Atma et al., 2021). Hal tersebut

tentu sangat membantu peran pemerintahan dan juga aparat keamanan untuk

melakukan analisis kejadian kejahatan dan menyusun strategi dalam upaya

penertiban dan mencegah kejadian kejahatan di Indonesia.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode K-Means clustering.

Penggunakan metode K-Means clustering didasari pada keakuratan dalam

clustering yang cukup baik, mampu mengelompokkan data dengan kuantitas besar

dalam waktu relatif singkat, dan relatif lebih mudah digunakan karena jumlah

cluster dan pusat cluster dapat diinisialisasi secara acak (Farida et al., 2022).

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan clustering dilakukan oleh
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Oktaviana (2022) menggunakan metode K-Means clustering didapatkan hasil yang

baik karena memiliki nilai shilhoutte index = 0.501 dengan cluster optimal

sebanyak 3 yaitu rawan, sedang, dan tidak rawan. Selanjutnya penelitian oleh

Sholihah (2021) menggunakan metode K-Means clustering didapatkan hasil yang

baik, karena shilhoutte index = 0,74 dengan jumlah klaster sebanyak 2 yaitu Aman

dan Rawan. Selain itu, penelitian oleh Suryadi and Supriatna (2019) dengan judul

“Sistem Clustering Tindak Kejahatan Pencurian di Wilayah Jawa Barat

Menggunakan Algoritma K-Means clustering” Clustering dilakukan dengan 6 kali

iterasi didapatkan hasil 8 wilayah dengan tingkat pencurian tinggi, 10 wilayah

dengan tingkat kajahatan sedang, dan 9 wilayah dengan tingkat kejahatan rendah.

Dari beberapa contoh penelitian terdahulu hanya meneliti clustering tindak

kejahatan di wilayah kota maupun satu provinsi tertentu saja, oleh karena itu

peneliti melakukan penelitian clustering tindak kejahatan di Indonesia menurut

provinsi untuk mencari informasi terkait provinsi mana yang tingkat kejahatannya

tinggi, sedang, ataupun rendah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

clustering tingkat kejahatan di Indonesia menggunakan metode K-Means

clustering. Sehingga dalam penelitian ini dapat diketahui tingkat kerawanan

kejahatan di Indonesia. Variabel pada penelitian ini yaitu klasifikasi jenis kejahatan

dan objek penelitian yang digunakan adalah 34 provinsi di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang sudah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:

1. Bagaimana clustering tingkat kejahatan di Indonesia menggunakan metode
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K-Means?

2. Bagaimana keakuratan hasil clustering tingkat kejahatan di Indonesia

menggunakan metode K-Means?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengclustering tingkat kejahatan di Indonesia menurut provinsi

menggunakan metode K-Means.

2. Mengetahui keakuratan hasil clustering tingkat kejahatan di Indonesia

menggunakan metode K-Means.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini antara lain:

1. Bagi Penulis: Sebagai penerapan ilmu statistika khususnya metode K-Means

clustering dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Pemerintah: Sebagai gambaran pengelompokan tingkat kejahatan di

Indonesia menurut provinsi untuk meningkatkan tingkat keamanan pada

daerah yang memiliki tingkat kejahatan tinggi.

3. Bagi Masyarakat: Himbauan untuk selalu berhati-hati dan peringatan untuk

tidak melakukan tindak kejahatan.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penilitian ini yaitu:
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1. Data yang digunakan adalah data jumlah kasus kejahatan di 34 provinsi di

Indonesia tahun 2020.

2. Percobaan inisialisasi cluster k sebanyak 2 dan 3 cluster.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini yaitu:

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian , batasan masalah, dan sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang landasan teori disertai teori pendukung yang terkait

dengan topik penelitian yaitu clustering daerah rawan kejahatan di Indonesia

menggunakan metode K-Means clustering.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data penelitian yaitu, sumber data,

variabel yang digunakan, kerangka penelitian dan alur penelitian.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil dari penerapan metode K-Means untuk clustering tingkat

kejahatan di Indonesia, serta menganalisis hasil dari penerapan tersebut.

5. PENUTUP

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kejahatan di Indonesia

Kejahatan adalah sebuah tindakan merugikan yang terus terjadi di

masyarakat. Tindak kejahatan dapat diartikan sebagai perbuatan yang bertentangan

dengan hukum. Pelaku kejahatan disebut sebagai kriminal. Ciri-ciri kriminal

adalah pencuri, pembunuh, teroris, dan perampok.(Ali Hasymi et al., 2021).

Definisi kejahatan secara yuridis adalah perilaku yang bertentangan dengan aturan

atau hukum negara tertentu. Kemudian kejahatan dapat dilihat secara sosiologis

sebagai suatu perbuatan yang merugikan masyarakat dan pasti akan menimbulkan

tanggapan negatif dari masyarakat (Maharani, 2016).

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) berisi mengenai definisi

untuk setiap tindak kriminal kejahatan. Tindak pidana mengenai narkoba diatur

dalam pasal 127 KUHP, lalu untuk tindak pidana pemerkosaan diatur dalam pasal

281-303 KUHP. Sedangkan tindak pidana mengenai penculikan diatur dalam pasal

324-334 KUHP. Untuk mengenai tindak kriminal pencurian dengan kekerasan

diatur dalam pasal 365 KUHP. Menurut Muhson and UNODC (2013) Klasifikasi

jenis kejahatan memiliki 8 unsur yaitu:

1. Kejahatan Terhadap Nyawa

Kejahatan jenis ini adalah kejahatan yang mempunyai tingkat paling tinggi

hierarkinya dalam lingkup nasional maupun internasional. Contoh kejahatan

jenis ini adalah pembunuhan. Didalam KUHP Indonesia sudah diatur dalam

9
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pasal 338 yang berbunyi, ”Barang siapa dengan sengaja menghilangkan

nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan akan dipidana penjara paling

lama lima belas tahun.”

2. Kejahatan terhadap Fisik/Badan

Beberapa contoh jenis kejahatan ini adalah penganiayaan ringan,

penganiayaan berat, dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Tindak

pidana ini diatur dalam pasal 351 KUHP yang berbunyi:

(a) Penganiayaan diancam dengan pidana denda paling banyak empat ribu

lima ratus rupiah atau pidana penjara paling lama dua tahun delapan

bulan.

(b) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah diancam

dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

3. Kejahatan Terhadap Kesusilaan

Perncabulan dan pemerkosaan merupakan jenis kejahatan terhadap

kesusilaan. Di dalam pasal 281 hingga pasal 302 KUHP. Menurut pasal 281

KUHP menyatakan barang siapa yang melanggar kesusilaan akan mendapat

ancaman pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau denda

paling banyak lima ratus rupiah.

4. Kejahatan Terhadap Kemerdekaan Orang Diantara jenis kejahatan ini yaitu

penculikan dan memperkejakan anak dibawah umur. Dalam perspektif

hukum, penculikan diatur dalam pasal 328 dan pasal 333 KUHP. Jika korban

anak, aturan yang digunakan adalah Undang-Undang Perlindungan Anak

(UU No. 23 Tahun 2022).
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5. Kejahatan Terhadap Hak Milik Dengan Kekerasan

Contoh kejahatan ini yaitu pencurian dengan kekerasan menggunakan senjata

api dan pencurian dengan kekerasan menggunakan senjata tajam. Hal ini

juga sudah diatur dalam pasal 335 KUHP yang berbunyi, ”Penganiayaan berat

dilakukan dengan rencana terlebih dahulu diancam dengan pidana penjara

paling lama dua belas tahun.”

6. Kejahatan Terhadap Hak Milik Tanpa Kekerasan

Di dalam KUHP pasal 362 menyatakan bahwa setiap perbuatan mengambil

barang milik orang lain dapat dianggap sebagai ”Melawan Hukum” jika

perbuatan tersebut dilakukan dengan niat. Contoh kejahatan ini yaitu

pencurian dan pembakaran dengan sengaja.

7. Kejahatan Terhadap Narkotika

Kejahatan narkotika memiliki banyak bentuk seperti bandar, pengedar,

maupun pengonsumsi narkotika. Dalam UU Narkotika sudah diatur dalam

pasal 112 dan 114. Misalnya pada pasal 112 ayat 1 menyatakan bahwa

setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan,

menguasai, atau menyediakan Narkotika golongan I bukan tanaman,

dipidana dengan penjara paling singkat empat tahun dan paling lama dua

belas tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 800 juta dan paling banyak

Rp 8 miliar.

8. Kejahatan Terhadap Penipuan, Penggelapan, Korupsi

Kejahatan jenis ini diantaranya penipuan, perbuatan curang, penggelapan

dana, dan korupsi. Hal ini sudah diatur dalam KUHP pasal 603 yang

berbunyi, ”Setiap orang yang melawan hukum melakukan perbuatan
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memperkaya diri sendiri, orang lain, atau korporasi yang merugikan

keuangan negara atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara

seumur hidup atau pidana penjara paling singkat dua tahun dan paling lama

dua puluh tahun.”

Di Indonesia garda terdepan untuk mengatasi tindak kejahatan adalah

polisi. Meskipun tidak mudah bagi polisi untuk menyelidiki dan mengevaluasi

kejahatan. Pengembangan teknologi dan analisis kejahatan untuk memerangi

kejahatan yang signifikan secara efektif dan efisien dengan memprediksi wilayah

mana yang aman dan wilayah mana yang rawan kejahatan (Ali Hasymi et al.,

2021). Dalam upaya membentuk citra yang baik, polisi melakukan pemetaan

kejahatan untuk mengelola dan menginterpretasikan informasi lokal tentang

kejahatan. Pemetaan daerah rawan kejahatan berguna untuk menemukan kejahatan

atau mempelajari insiden yang dilaporkan. (Octavianti et al., 2017).

2.2. Clustering

Clustering adalah proses membagi data dari kelompok yang diberikan

menjadi beberapa kelompok yang mempunyai karakteristik data yang serupa

dengan karakteristik data dari kelompok lainnya. Kategori kelompok yang

termasuk dalam proses clustering disebut cluster. Cluster adalah satu kelompok

data yang memiliki karakteristik yang sama dan berbeda dengan cluster lainnya.

(Febrianti et al., 2016).

Secara umum clustering berfungsi sebagai penentu sifat pola data dan

memiliki karakteristik unsupervised (tanpa arah). Clustering dapat dikembangkan

melalui partisi. Data dikumpulkan ke dalam satu cluster menggunakan teknik

partisi sehingga setiap cluster memiliki setidaknya satu item dari kelompok data
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yang sama. (Cahyati et al., 2017).

Untuk menemukan data di berbagai kelompok data yang memiliki sifat

yang serupa, teknik clustering juga sering digunakan. memberikan dasar untuk

mengklasifikasikan data yang tidak terklasifikasi. Landasan konsep clustering

adalah pengelompokan beberapa data ke dalam cluster yang sesuai, yaitu cluster

yang berbeda secara signifikan dari item cluster lainnya. (Nurjoko et al.,

2020). Oleh karena itu, clustering adalah teknik yang digunakan untuk menandai

data yang kategori kelompoknya belum diketahui secara pasti.

Untuk melakukan clustering harus memenuhi beberapa syarat berikut (Rizal

Muzaky, 2020):

1. Skalabilitas

Clustering harus dapat diskalakan untuk menangani kumpulan data yang

besar. Volume data yang besar saat ini sering dipakai di banyak sektor,

seperti database. Basis data yang cukup besar berisi jutaan objek selain

ratusan ribu objek.

2. Mampu menganalisa data dari berbagi macam bentuk

Algoritma pengelompokan ini mampu menganalisis data dalam berbagai

format. Data berupa data nominal, ordinal atau gabungan dari data keduanya

dapat dianalisis lebih lanjut.

3. Mampu mengolah data yang hilang atau rusak

Data tidak selalu dalam bentuk yang sempurna. Data terkadang bisa hilang

atau rusak. Oleh karena itu metode clustering harus mampu menggunakan

algoritma pengelompokan untuk menangani data yang hilang atau rusak.

4. Mampu mengolah data yang mempunyai dimensi tinggi
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Kumpulan data bisa memiliki banyak dimensi, oleh karena itu metode

clustering harus memiliki algoritma yang mampu menghitung data dengan

dimensi yang tinggi.

2.3. Uji Kaiser Meyer Olkin Measur of Sampling (KMO)

Sebelum melakukan proses clustering menggunakan metode K-Means,

perlu dilakukan pre-proccessing data yaitu penyederhanaan data melalui reduksi

variabel yang tidak signifikan. Untuk mereduksi data tersebut digunakan uji KMO

dan PCA. Uji KMO berfungsi untuk melakukan pengecekan awal data dapat

dilakukan proses factoring atau tidak. Factoring adalah proses reduksi data dari

variabel yang tidak signifikan. Skala ujinya yaitu berkisar antara 0 sampai 1. Jika

nilai dari KMO dibawah 0.5, maka data tidak dapat dilakukan proses factoring.

Persamaan untuk menghitung nilai uji KMO yaitu (Hartono et al., 2022):

KMO =

∑p
i=1

∑p
j=1 r

2
ij∑p

i=1

∑p
j=1 r

2
ij +

∑p
i=1

∑p
j=1 α

2
ij

(2.1)

Keterangan:

i : 1,2,3, ... ,p, dimana i ̸= j.

j : 1,2,3, ... ,p, dimana i ̸= j.

rij : Nilai koefisien korelasi variabel ke-i dengan variabel ke-j.

αij : Nilai koefisien korelasi parsial variabel ke-i dengan variabel ke-j.

Untuk mencari nilai koefisien korelasi (r) persamaannya adalah sebagai

berikut:

r =
n
∑

xy − (
∑

x)(
∑

y)√
(n

∑
x2 − (

∑
x)2)(n

∑
y2 − (

∑
y)2)

(2.2)
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Keterangan:

r : Nilai koefisien korelasi.

n : Jumlah data.

x : Nilai Variabel bebas.

y : Nilai variabel respon.

Lalu untuk mencari nilai koefisien korelasi parsial α dapat menggunakan

persamaan berikut:

α =
ryxi

− ryrxi√
1− r2y

√
1− r2xiy

(2.3)

Keterangan:

α : Nilai koefisien korelasi parsial.

r : Nilai koefisien korelasi.

xi : Nilai variabel bebas. i = 1,2,...,n

y : Nilai variabel respon.

Uji KMO memiliki kriteria yaitu:

Tabel 2.1 Kriteria nilai uji KMO

Nilai KMO Kriteria

KMO ≥ 0,9 Sangat Baik

KMO ≥ 0,8 Baik

KMO ≥ 0,7 Menengah

KMO ≥ 0,6 Cukup

KMO ≥ 0,5 Kurang Baik

KMO < 0,5 Buruk
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2.4. Principal Component Analysis (PCA)

Principal Component Analysis (PCA) merupakan metode yang digunakan

untuk melakukan proses factoring atau penyederhanaan data tanpa mengurangi

karakteristik data (Putra et al., 2016). PCA berfungsi untuk mengetahui nilai

loading setiap variabel untuk melihat signifikansi variabel yang digunakan

terhadap kriminalitas. Jika nilai loading kurang dari 0,5 maka variabel tersebut

akan direduksi. Langkah-langkah factoring menggunakan PCA adalah sebagai

berikut (Anwar et al., 2022):

1. Menghitung matriks kovarian dengan persamaan sebagai berikut:

Cov(xy) =

∑
xy

n
− (x̄)(ȳ) (2.4)

Keterangan:

Cov(xy) : Nilai matriks kovarian.

x : Nilai data ke-x.

y : Nilai data ke-y.

x̄ : Rata-rata data ke-x.

ȳ : Rata-rata data ke-y.

2. Menghitung nilai eigen dengan persamaan sebagai berikut:

[Cov − λI] = 0 (2.5)
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Keterangan:

Cov : Matriks kovarian.

λ : Nilai eigen.

I : Matriks identitas.

3. Mengitung vektor eigen dengan persamaan sebagai berikut:

[Cov − λI][V ] = 0 (2.6)

Dimana V adalah vektor eigen.

4. Mengurutkan nilai vektor eigen dari yang terbesar sampai yang terkecil.

Untuk menentukan jumlah komponen utama dalam PCA dapat diketahui

dengan nilai eigen ≥ 1. Jika nilai eigennya < 1, maka nilai tersebut tidak

masuk kedalam komponen utama.

5. Rotasi faktor

Rotasi faktor digunakan untuk mengetahui nilai loading dari setiap variabel.

Nilai loading merupakan nilai yang berfungsi untuk mengetahui hubungan

antar variabel. Variabel yang memiliki nilai loading > 0,5 dapat diartikan

sebagai variabel yang signifikan mempengaruhi kriminalitas. Sedangkan

variabel yang memiliki nilai loading kurang dari 0,5 tidak signifikan

mempengaruhi kriminalitas, oleh karena itu variabel tersebut dapat di

reduksi.

2.5. K-Means

Algoritma K-Means membagi data set menjadi sejumlah k cluster tertentu

sebagai bagian dari proses clustering. Algoritma K-Means sangat mudah
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digunakan, populer, dan efisien. K-Means secara historis menjadi teknik

penambangan data yang paling signifikan (Nabila et al., 2021).

K-Means merupakan strategi clustering non-hierarchical yang memisahkan

data penelitian menjadi beberapa cluster atau kelompok, sehingga beberapa data

memiliki kesamaan ciri dan beberapa data memiliki karakteristik yang berbeda

(Annur, 2019).

Analisis cluster menggunakan metode K-Means mempunyai algoritma

sebagai berikut (Martiano et al., 2019):

1. Menginisialisasi cluster sebanyak k.

2. Menentukan centroid awal secara random dari objek data sebanyak k.

3. Menghitung jarak terdekat dari setiap data dengan centroid yang sudah

ditentukan menggunakan jarak euclidean dengan rumus:

d(xi, µi) =
√∑

(xi − µi)2 (2.7)

Keterangan

d(xi,µi) : Jarak antara data ke-i dan pusat cluster.

xi : Nilai data ke-i.

µi : Pusat pada cluster i.

4. Menentukan jarak terdekat data dengan centroid, yaitu dari nilai terkecil

perhitungan jarak euclidean.

5. Menentukan (centroid) baru dengan menggunakan persamaan:

ck =
1

nk

n∑
i=1

di (2.8)
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Keterangan

ck : Nilai centroid baru.

nk : Jumlah data di dalam cluster

di : Jumlah dari nilai jarak di setiap cluster.

6. Lakukan pengulangan dari langkah 2 sampai 5 sampai anggota tiap cluster

tidak ada yang berubah.

7. Jika langkah 6 terpenuhi, maka nilai dari centroid iterasi terakhir menjadi

centroid pada cluster yang akan diklasifikasi.

2.6. Shilhouette Coefficient

Shilhouette Coefficient adalah metode untuk mengukur kualitas klaster

yang menekankan pada validasi dan interpretasi kumpulan data. Selain itu, derajat

kepemilikan masing-masing komponen dalam cluster dapat ditampilkan dengan

menggunakan shilhouette coefficient. Langkah pertama dalam menghitung nilai

silhouette coefficient yaitu mencari jarak rata-rata data ke-i dengan semua data di

cluster yang sama. Misalkan data ke-i berada di cluster A. Rumus dari α(xi)

yaitu: (Struyf et al., 1996)

α(xi) =
1

|xα| − 1

∑
j∈A,j ̸=1

d(xi, xj) (2.9)

Dimana α(xi) adalah jarak rata-rata data ke-i dengan semua data di cluster yang

sama, xi merupakan data ke-i, xα merupakan jumlah anggota cluster A. |xα| − 1

karena untuk mencari nilai perbandingan jarak data didalam 1 cluster yang sama,

misalkan ada 3 data di dalam 1 cluster, maka perbandingan jarak data ke 1 dengan

data ke 2, perbandingan jarak data ke 1 dengan jarak ke 3, diperoleh 2 nilai jarak

data atau dengan kata lain jumlah anggota di dalam cluster harus dikurangi 1.
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Sedangkan d(xi, xj) adalah fungsi jarak data ke-i pada cluster j.

Lalu, langkah selanjutnya adalah mencari nilai b(xi) yang merupakan nilai

minimum dari jarak rata-rata data ke-i dengan semua data di cluster yang berbeda.

Rumus dari b(xi) yaitu:

b(xi) = min
x ̸=xα

1

|xb|
∑
j∈xb

d(xi, xj) (2.10)

Dimana, b(xi) adalah nilai minimum dari jarak rata-rata data ke-i dengan

semua data di cluster yang berbeda. xi merupakan data ke-i, xb adalah jumlah

anggota cluster b, dan d(xi, xj) adalah fungsi jarak data ke-i pada cluster j.

Langkah terakhir, yaitu mengitung nilai shilhouette coefficient (SC)

menggunakan rumus (Struyf et al., 1996):

S(C) =
b(xi)− α(xi)

max(α(xi)− b(xi))
(2.11)

Keterangan:

S(C) ≈ 1, maka data ke-i dikelompokkan dengan baik dalam cluster A.

S(C) ≈ 0, maka data ke-i berada ditengah cluster A dan B.

S(C) ≈ -1, maka data ke-i tergolong lemah atau dengan kata lain dekat

dengan cluster B.

Perhitungan koefisien shilhouette menghasilkan nilai antara -1 dan 1. Nilai

clustering baik, jika nilai koefisien shilhouette bernilai positif, yaitu jika αi < bi

dan αi mendekati 0, sehingga diperoleh nilai koefisien shilhouette terbesar adalah

1. Jika S(C) ≈ 1, data i berada di cluster yang sesuai. Selain itu, jika S(C) ≈ 0,

maka data berada di antara kedua klaster, menunjukkan struktur objek yang belum

jelas. Jika S(C) ≈ -1, maka objek mengalami overlapping nilai yang mengakibatkan
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dimasukkan ke dalam cluster lain (Rousseeuw, 1987).

Setiap objek data dalam cluster memiliki faktor shilhouette rata-rata, yang

menentukan seberapa baik data harus masuk ke dalam kluster. Berikut tabel nilai

shilhouette coefficient:

Tabel 2.2 Silhouette Coeffcient

Nilai Silhouette Coefficient Struktur

0.7 <SC ≤ 1 Kuat

0.5 <SC ≤ 0.7 Standar

0.25 <SC ≤ 0.5 Lemah

SC ≤ 0.25 Tidak memiliki Struktur

2.7. Integrasi Keilmuan

1. Kejahatan dalam Perspektif Islam

Sebagai manusia harus saling berbuat kebaikan kepada siapapun dan

dimanapun kita berada. Orang yang berbuat baik akan mendapatkan

kebaikan juga, sedangkan orang yang berbuat jahat akan mendapatkan

kejahatan pula. Begitu juga dalam agama Islam sangat melarang untuk

melakukan perbuatan jahat misalnya pada surat Al-Isra’ ayat 33 yang

berbunyi:

Artinya: ”Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
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(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang

siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan

kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam

pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.”

Allah dengan jelas memperingatkan kita untuk tidak melakukan kejahatan

khususnya pembunuhan, kecuali dengan alasan yang benar. Misalnya dalam

peperangan melawan orang-orang kafir dengan tujuan memperjuangkan

agama Islam, hal ini diperbolehkan untuk melakukan pembunuhan, karena

tujuannya benar dan jelas. Begitu juga dalam kasus kejahatan lainnya seperti

pencurian, Allah telah memperingatkan kita dalam surat Al-Maidah ayat 38

yang berbunyi:

Artinya: ”Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,

potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka

lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa,

Mahabijaksana.”

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa hukum dari melakukan tindakan kejahatan

pencurian sangatlah berat. Hukum di dunia dengan dipotongnya kedua tangan

si pelaku pencurian dan nanti diakhirat akan mendapat siksaan yang berat

juga dari Allah. Rasulullah juga memperingatkan kita melalui hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi:
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Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats

telah menceritakan kepadaku ayahku Telah menceritakan kepada kami Al

A’masy mengatakan; aku mendengar Abu Shalih dari Abu Hurairah dari

Nabi shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: ”Allah melaknat si pencuri telur

sehingga tangannya dipotong, dan Allah melaknat si pencuri tali hingga

dipotong tangannya.” Al A’masy mengatakan, para sahabat berpendapat

bahwa yang dimaksud telur disini adalah besi dan yang dimaksud tali adalah

beberapa dirham.” (HR. Bukhari No. 6285)

Selain itu contoh tindak kejahatan lainnya yang sering terjadi bahkan

dikalangan para pejabat yaitu adalah korupsi atau suap menyuap. dalam

surat Al-Baqarah ayat 188 Allah berfirman :

Artinya: ”Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan

yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para

hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain

itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejahatan

Faktor yang mempengaruhi tindakan kejahatan salah satunya yaitu

pengangguran atau orang yang tidak memiliki kesibukan. Efek dari

pengangguran membuat ekonomi akan semakin sulit yang mengakibatkan

kemiskinan (Nugroho and Harmadi, 2015). Oleh karena itu hendaknya

orang yang pengangguran segera mencari pekerjaan untuk menghidupi dan

memenuhi kebutuhannya sendiri, supaya tidak merasa kekurangan dan tidak

ada dorongan untuk melakukan kejahatan. Jika ada orang yang ekonominya

sulit hendaknya sesama muslim berbagi dan membantu semampunya. Allah

berfirman melalui surat Az-Zariyat ayat 19 yang berbunyi:

Artinya: ”Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak meminta.”

Selain itu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan

kejahatan adalah minuman keras. Karena efek dari minuman keras dapat

membuat otak tidak bekerja dengan baik dan sering kali lepas kendali. Allah

berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah,
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adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.”

3. Menjauhi Perbuatan Kejahatan

Sebagai manusia senantiasa harus menjauhi perbuatan kejahatan. Janganlah

menghalalkan semua cara untuk mendapatkan rezeki, jika makan dari harta

yang diperoleh dengan cara yang haram hal itu merupakan jalan yang buruk

dan dosa besar. Efek dari orang yang sering makan makanan yang haram

akan dicampakkan ke neraka dengan penuh hina dan siksaan. Hal ini juga

sama seperti sabda Rasulullah SAW yang berbunyi ”Tidaklah tumbuh daging

dari makanan haram, kecuali neraka lebih utama untuknya.” (HR. Tirmidzi).

Manusia memanglah tempatnya salah dan lupa. Oleh karena itu sering kali

manusia lalai dan khilaf. Kita harus bersabar dengan memohon kepada

Allah dengan mengharap keridhoannya. Dalam surat Al-Kahfi ayat 28 Allah

berfirman:

Artinya: ”Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang

menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap

keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena)

mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti
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orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti

keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas.”

Oleh karena itu, meskipun manusia tempatnya salah dan lupa, kita harus

bersabar dan terus menyeru kepada Allah dengan mengharapkan ridhonya.

Dunia hanyalah sementara, jangan terlalu mengharapkan keindahan dunia

semata, tapi ingat tujuan kita nanti adalah kehidupan kekal abadi di akhirat,

karena sebaik baik manusia adalah pendosa yang bertaubat. Rasulullah

mengatakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang berbunyi:

Artinya:”Setiap anak Adam pasti berbuat salah dan sebaik-baik orang yang

berbuat kesalahan adalah yang bertaubat”.(HR Tirmidzi No. 2499)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kita harus menjadi

orang yang baik dan menjauhi tindak kejahatan. Karena kalau berbuat baik, maka

kebaikan itu akan kembali kepada kita. Dan sebaliknya jika berbuat kejahatan,

maka kita akan mendapat hukuman pidana oleh negara dan juga mendapat

hukuman dari Allah SWT. Peringatan Allah dan Rasulullah SAW sangat cukup

menyadarkan kita untuk menjauhi tindakan kejahatan, Meskipun begitu jumlah

kasus kejahatan di Indonesia masih tergolong tinggi. Jadi selalu waspada dan

berhati-hati, karena bagaimanapun manusia tempatnya salah dan lupa.

Pada penelitian ini melakukan clustering untuk pemetaan tingkat daerah

rawan kejahatan di Indonesia. Hasil pemetaan sangat berguna untuk membantu

aparat keamanan negara dalam mereduksi tindak kejahatan. Selain itu, dengan

diketahuinya daerah yang rawan kejahatan, aparat keamanan dapat meningkatkan

keamanan sebagai upaya preventif untuk mencegah tindak kejahatan. Dengan
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begitu perlahan-lahan tingkat kejahatan di masing-masing daerah akan mengalami

penurunan.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif.

Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan angka rumus, dan grafik untuk hasil

perhitungannya. Selain itu hasil perhitungannya terstruktur, sistematis, dan akurat.

Penelitian diawali dengan mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian. Data yang didapatkan kemudian disusun secara

sistematis lalu dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan

(Prasetyo and Abduh, 2021).

3.2. Sumber Data

Penelitian menggunakan jenis data sekunder yang didapat dari website

resmi BPS (Badan Pusat Statistika) Indonesia yaitu data statistik kejahatan di

Indonesia pada tahun 2020 yang diperoleh melalui

https://www.bps.go.id/publication/statistik-kriminal-2021.

Variabel yang digunakan terdiri dari klasifikasi tingkat kejahatan di

Indonesia yaitu kejahatan terhadap nyawa (X1), kejahatan terhadap fisik/badan

(X2), kejahatan terhadap kesusilaan (X3), kejahatan terhadap kemerdekaan orang

(X4), kejahatan terhadap hak milik dengan kekerasan (X5), kejahatan terhadap hak

milik tanpa kekerasan (X6), kejahatan terhadap narkotika (X7), dan kejahatan

terhadap penipuan, penggelapan dana, dan korupsi (X8).

28
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3.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengumpulkan data klasifikasi kejahatan di Indonesia tahun 2020 menurut

provinsi.

2. Pre porccessing data yang terdiri dari uji Kaiser Meyer Olkin Measur of

Sampling (KMO) dan uji Principal Component Analysis (PCA)

3. Inisialisasi jumlah cluster = k.

4. Mencari nilai centroid awal secara acak.

5. Hitung jarak data ke centroid dengan menggunakan rumus euclidean distance

pada persamaan (2.7).

6. Tentukan pusat centroid baru menggunakan persamaan (2.8).

7. Lakukan evaluasi nilai anggota setiap cluster dengan shilhouette coefficient.

8. Pemetaan daerah kerawanan kejahatan.

9. Evaluasi keakuratan hasil clustering dengan silhouette coefficient

Jika tahapan penelitian tersebut digambarkan melalui flowchart, maka akan seperti

gambar berikut:
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif Data

Deskripsi data merupakan penjelasan data yang akan digunakan dalam

penelitian. Data yang digunakan berbentuk cross section. Data cross section

adalah sekumpulan data dalam satu waktu tertentu. Selanjutnya data tersebut

dijabarkan dengan deskripsi statistik seperti Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Kejahatan di Indonesia

No Provinsi X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8

1 Sumatera Utara 99 6207 774 55 780 10916 5932 5562

2 Sumatera Selatan 77 1551 172 141 563 2911 2554 1766

3 Sumatera Barat 20 1724 294 97 185 3732 913 989

4 Bengkulu 33 479 108 1 106 963 340 556

5 Kep. Bangka Belitung 10 150 52 47 42 690 332 130

6 Jambi 11 531 69 9 87 17770 619 767

7 Lampung 21 647 247 41 399 2532 1521 1373

8 Kalimantan Barat 35 184 137 112 54 1254 755 431

9 Kalimantan Timur 12 352 113 1 151 862 1354 356

10 Kalimantan Tengah 17 305 115 1 86 837 590 315

11 Kalimantan Selatan 38 462 51 0 367 1208 1582 539

12 Kalimantan Utara 10 91 32 10 19 340 245 72

13 Banten 8 521 81 151 94 1657 634 718

14 Jawa Barat 20 1445 371 11 257 2950 1141 2792

15 Jawa Tengah 30 382 349 11 236 3883 1601 1814

16 Jawa Timur 55 1404 256 177 341 4976 2629 2817

17 DI Yogyakarta 6 573 98 27 126 1769 460 1225

18 Bali 6 414 65 4 54 821 668 408

19 Nusa Tenggara Timur 40 1726 160 14 42 1494 41 574

20 Nusa Tenggara Barat 11 646 95 46 284 2120 571 876

31
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21 Gorontalo 13 1043 129 73 4 696 101 467

22 Sulawesi Barat 20 505 64 97 15 607 175 989

23 Sulawesi Tengah 18 1391 175 22 140 2121 340 677

24 Sulawesi Utara 74 1976 242 88 72 1394 100 945

25 Sulawesi Tenggara 26 734 173 9 42 632 192 122

26 Sulawesi Selatan 71 3848 208 311 348 2911 1013 1786

27 Maluku 10 993 1398 119 23 894 142 307

28 Maluku Utara 1 255 100 13 14 112 120 49

29 Papua Barat 10 655 47 124 155 1301 120 356

30 Papua 27 1296 100 176 532 3678 241 701

31 DKI Jakarta 32 1449 113 31 259 3153 5981 4595

32 Aceh 15 1206 232 29 145 2408 1596 1130

33 Riau 21 1013 143 11 413 3152 1646 1095

34 Kepulauan Riau 13 514 109 1 103 1003 362 543

Selanjutnya hasil deskripsi data tersebut dideskripsikan pada Tabel 4.2

berikut.

Tabel 4.2 Deskripsi Data Kejahatan di Indonesia

Variabel Min Max Mean

X1 1 99 26,76

X2 91 6207 1078,60

X3 32 1398 202,12

X4 0 311 60,59

X5 4 780 192,30

X6 112 10916 2110

X7 41 5981 1076,80

X8 49 5562 1113

Tabel 4.2 menjelaskan deskripsi data untuk masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini. Pada variabel X1 yaitu kejahatan terhadap nyawa

memiliki nilai min 1, max 99, dan mean 26,76, dan seterusnya hingga variabel X8

memiliki nilai min 49., max 5562, dan mean 1113. Deskripsi data tersebut dapat

diartikan pada tahun 2020 variabel X1 minimal ada 1 kejahatan terhadap nyawa,

maksimal ada 99 kejahatan terhadap nyawa, dan rata-rata kejahatan terhadap
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nyawa terjadi sebesar 26,76 di Indonesia. hingga pada variabel X8 yaitu kejahatan

terhadap penipuan, penggelapan dana, dan korupsi minimal ada 49 kejahatan

korupsi, maksimal 5562 kejahatan korupsi, dan rata-rata kejahatan korupsi sebesar

1113 di Indonesia.

4.2. Pre Proccessing Data

Pre-proccessing data dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui

keterkaitan satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk mengetahui jumlah

cluster optimum. Jika ada data yang tidak memiliki keterkaitan dengan variabel

lainnya atau tidak memenuhi dalam uji signifikansi, data tersebut dapat direduksi

dalam perhitungan. Pre-proccessing data yang pertama yaitu uji KMO, untuk

mengetahui hasil uji KMO dapat dilihat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil uji KMO

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0.780

Bartlett’s Test of Sphericity 206.383

df 28

Sig. <0.001

Hasil nilai uji KMO yang didapatkan yaitu 0,780. Nilai tersebut lebih besar

dari 0,5 dan masuk dalam kategori baik, Artinya data dapat dianalisis lebih lanjut.

Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai kovarian dari setiap variabel

dan nilai tersebut dimasukkan kedalam matriks kovarian seperti pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Matriks Kovarian

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8

X1 538.913 21003.143 1372.877 677.021 2729.738 29471.747 17732.344 17191.818

X2 21003.143 1353960.310 123463.504 31515.189 136398.852 1844148.390 942820.398 1012094.152

X3 1372.877 123463.504 63433.865 2823.262 8418.964 185233.854 77374.207 91708.061
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X4 677.021 31515.189 2823.262 4967.401 3620.094 30602.178 1395.337 11983.061

X5 2729.738 136398.852 8418.964 3620.094 34040.396 294591.786 173892.426 149945.636

X6 29471.747 1844140.390 185233.854 30602.178 294591.796 3830170.775 2070790.619 2003731.121

X7 17732.344 942820.398 77374.207 1395.337 173892.426 2070790.619 2000602.471 1562198.788

X8 17191.818 1012094.152 91708.061 11983.061 149945.636 2003731.121 1562198.788 1487093.939

Setelah didapatkan nilai matriks kovarian, langkah selanjutnya adalah

mencari nilai eigen dan vektor eigen. Vektor eigen diurutkan dari nilai yang

terbesar sampai terkecil seperti pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Nilai Eigen

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1 4.775 59.682 59.682 4.775 59.682 59.682

2 1.159 14.483 74.165 1.159 14.483 74.165

3 0.897 11.218 85.383

4 0.413 5.157 90.540

5 0.370 4.623 95.164

6 0.242 3.020 98.184

7 0.89 1.116 99.300

8 0.56 0.700 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis

Terdapat 2 komponen yang memiliki nilai eigen ≥ 1. Komponen 1

mempunyai nilai 4,775 dan komponen 2 bernilai 1,159. Untuk mengetahui

variabel yang digunakan dalam proses perhitungan, ada atau tidaknya variabel

yang direduksi maka dilakukan rotasi faktor. Sehingga diperoleh hasil seperti pada

Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Rotasi Faktor

Component 1 2

X1 0,612 0,584

X2 0,696 0,580

X3 0,253 0,419

X4 -0,65 0,902

X5 0,775 0,319

X6 0,883 0,322

X7 0,932 -0,22

X8 0,929 0,146

Dari hasil diatas diketahui variabel yang berpengaruh secara signifikan

terhadap kriminalitas ada 7 variabel yaitu kejahatan terhadap nyawa (X1) dengan

nilai loading sebesar 0,612. Kejahatan terhadap fisik/badan (X2) dengan nilai

loading sebesar 0,696. Kejahatan terhadap kemerdekaan orang (X4) dengan nilai

loading sebesar 0,902. Kejahatan terhadap hak milik dengan kekerasan (X5)

dengan nilai loading sebesar 0,775. Kejahatan terhadap hak milik tanpa kekerasan

(X6) dengan nilai loading sebesar 0,883. Kejahatan terhadap narkotika (X7)

dengan nilai loading sebesar 0,932. Kejahatan terhadap penipuan, penggelapan,

korupsi (X8) dengan nilai loading sebesar 0,929. Sedangkan untuk kejahatan

terhadap kesusilaan (X3) mengalami reduksi data karena memiliki nilai loading <

0,5 yaitu sebesar 0,419.

4.3. K-Means Clustering

1. Untuk Cluster k = 2

K-Means clustering dilakukan pada data klasifikasi kejahatan tahun 2020

pada 34 provinsi yang ada di Indonesia. Berikut data yang akan digunakan

untuk perhitungan clustering.
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Tabel 4.7 Data Kejahatan di Indonesia yang Telah di Reduksi dengan PCA

No Provinsi X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 Sumatera Utara 99 6207 55 780 10916 5932 5562

2 Sumatera Selatan 77 1551 141 563 2911 2554 1766

3 Sumatera Barat 20 1724 97 185 3732 913 989

4 Bengkulu 33 479 1 106 963 340 556

5 Kep. Bangka Belitung 10 150 47 42 690 332 130

6 Jambi 11 531 9 87 17770 619 767

7 Lampung 21 647 41 399 2532 1521 1373

8 Kalimantan Barat 35 184 112 54 1254 755 431

9 Kalimantan Timur 12 352 1 151 862 1354 356

10 Kalimantan Tengah 17 305 1 86 837 590 315

11 Kalimantan Selatan 38 462 0 367 1208 1582 539

12 Kalimantan Utara 10 91 10 19 340 245 72

13 Banten 8 521 151 94 1657 634 718

14 Jawa Barat 20 1445 11 257 2950 1141 2792

15 Jawa Tengah 30 382 11 236 3883 1601 1814

16 Jawa Timur 55 1404 177 341 4976 2629 2817

17 DI Yogyakarta 6 573 27 126 1769 460 1225

18 Bali 6 414 4 54 821 668 408

19 Nusa Tenggara Timur 40 1726 14 42 1494 41 574

20 Nusa Tenggara Barat 11 646 46 284 2120 571 876

21 Gorontalo 13 1043 73 4 696 101 467

22 Sulawesi Barat 20 505 97 15 607 175 989

23 Sulawesi Tengah 18 1391 22 140 2121 340 677

24 Sulawesi Utara 74 1976 88 72 1394 100 945

25 Sulawesi Tenggara 26 734 9 42 632 192 122

26 Sulawesi Selatan 71 3848 311 348 2911 1013 1786

27 Maluku 10 993 119 23 894 142 307

28 Maluku Utara 1 255 13 14 112 120 49

29 Papua Barat 10 655 124 155 1301 120 356

30 Papua 27 1296 176 532 3678 241 701

31 DKI Jakarta 32 1449 31 259 3153 5981 4595

32 Aceh 15 1206 29 145 2408 1596 1130

33 Riau 21 1013 11 413 3152 1646 1095

34 Kepulauan Riau 13 514 1 103 1003 362 543

Selanjutnya data diatas akan dilakukan perhitungan K-Means Clustering
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dengan inisialisasi jumlah k cluster sebanyak 2 cluster. Setelah didapatkan

jumlah cluster, tentukan centroid awal secara random seperti pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Centroid Awal

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 11 531 9 87 1770 619 767

2 C2 11 646 46 284 2120 571 876

Setelah centroid awal diketahui, lakukan perhitungan jarak masing-masing

data dengan kedua centroid menggunakan rumus jarak euclidean seperti pada

Persamaan (2.1)

(X1, C1) =
√

(99− 11)2 + (6207− 531)2 + (55− 9)2 + (780− 87)2+√
(10916− 1770)2 + (5932− 619)2 + (5562− 767)2

= 12945, 13

(X1, C2) =
√

(99− 11)2 + (6207− 646)2 + (55− 46)2 + (780− 284)2+√
(10916− 2120)2 + (5932− 571)2 + (5562− 876)2

= 12619, 31

Perhitungan dilakukan sampai data ke-34. Hasil perhitungan semua data
yaitu:

Tabel 4.9 Jarak Euclidean Iterasi ke-1

No Provinsi C1 C2 Cluster

1 Sumatera Utara 12945,13 12619,31 2

2 Sumatera Selatan 2707,93 2502,06 2

3 Sumatera Barat 2329,34 1975,56 2

4 Bengkulu 881,60 1247,59 1

5 Kep. Bangka Belitung 1242,82 1721,37 1

6 Jambi 0,00 435,99 1

7 Lampung 1368,72 1154,38 2

8 Kalimantan Barat 728,24 1119,43 1
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9 Kalimantan Timur 1252,92 1603,81 1

10 Kalimantan Tengah 1061,51 1455,58 1

11 Kalimantan Selatan 1174,38 1418,11 1

12 Kalimantan Utara 1692,93 2073,80 1

13 Banten 188,99 553,23 1

14 Jawa Barat 2574,86 2307,66 2

15 Jawa Tengah 2563,21 2263,29 2

16 Jawa Timur 4402,03 4093,47 2

17 DI Yogyakarta 488,55 536,66 1

18 Bali 1023,09 1422,80 1

19 Nusa Tenggara Timur 1370,56 1410,96 1

20 Nusa Tenggara Barat 435,99 0,00 2

21 Gorontalo 1336,01 1628,71 1

22 Sulawesi Barat 1269,91 1598,02 1

23 Sulawesi Tengah 975,59 818,14 2

24 Sulawesi Utara 1594,01 1604,14 1

25 Sulawesi Tenggara 1391,71 1730,38 1

26 Sulawesi Selatan 3696,06 3461,19 2

27 Maluku 1198,39 1484,84 1

28 Maluku Utara 1896,08 2268,56 1

29 Papua Barat 819,21 1080,45 1

30 Papua 2144,55 1751,58 2

31 DKI Jakarta 6796,36 6694,20 2

32 Aceh 1846,87 1556,04 2

33 Riau 1846,87 1556,04 2

34 Kepulauan Riau 839,72 1206,02 1

Setelah itu buat cluster baru dengan rata-rata dari setiap variabel data didalam

cluster yang sama.

C1X1 =
33 + 10 + 11 + 35 + 12 + 17 + 38 + 10 + 8 + 55 + 6 + 6 + 13 + 20 + 74 + 26 + 10 + 1 + 10 + 13

20
= 19, 65

C2X1 =
99 + 77 + +20 + 21 + 20 + 30 + 55 + 11 + 18 + 71 + 27 + 32 + 15 + 21

14
= 36, 93

Perhitungan tersebut dilakukan sampai di dapat centroid baru dari setiap

variabel seperti pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Centroid Baru Iterasi Ke-2

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 19,65 623,15 45,05 82,80 1015,20 446,60 493,45

2 C2 36,93 1729,21 82,79 348,71 3674,50 1977,07 1998,07

Setelah didapakan nilai centroid baru pada iterasi ke dua, langkah

selanjutnya yaitu menghitung jarak data dengan centroid dan menentukan

jarak terdekatnya. Perhitungan dilakukan dengan cara yang sama pada

iterasi sebelumnya, Jika keanggotaan setiap cluster tidak mengalami

perubahan, maka iterasi dihentikan. Hasil perhitungan jarak data dengan

centroid ada pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Jarak Euclidean Iterasi ke-2

No Provinsi C1 C2 Cluster Iterasi Ke-1 Cluster Iterasi Ke-2

1 Sumatera Utara 13619,01 10051,05 2 2

2 Sumatera Selatan 3280,03 1025,82 2 2

3 Sumatera Barat 3011,50 1476,85 2 2

4 Bengkulu 203,56 3706,81 1 1

5 Kep. Bangka Belitung 690,37 4206,33 1 1

6 Jambi 827,14 2915,02 1 1

7 Lampung 2080,67 1754,92 2 2

8 Kalimantan Barat 595,35 3504,77 1 1

9 Kalimantan Timur 972,58 3596,93 1 1

10 Kalimantan Tengah 432,83 3861,68 1 1

11 Kalimantan Selatan 1198,95 3159,37 1 1

12 Kalimantan Utara 981,19 4541,72 1 1

13 Banten 720,67 3007,14 1 1

14 Jawa Barat 3196,23 1396,02 2 2

15 Jawa Tengah 23373,97 1432,37 2 2

16 Jawa Timur 5152,16 1704,28 2 2

17 DI Yogyakarta 1052,83 2814,35 1 1

18 Bali 374,80 3769,39 1 1

19 Nusa Tenggara Timur 1272,62 3260,33 1 1

20 Nusa Tenggara Barat 1193,10 2613,83 2 1

21 Gorontalo 636,66 3914,80 1 1
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22 Sulawesi Barat 712,19 3909,71 1 1

23 Sulawesi Tengah 1364,28 2645,86 2 1

24 Sulawesi Utara 1517,44 3157,83 1 1

25 Sulawesi Tenggara 604,10 4129,53 1 1

26 Sulawesi Selatan 4016,08 2469,78 2 2

27 Maluku 536,81 3822,11 1 1

28 Maluku Utara 1123,22 4714,92 1 1

29 Papua Barat 468,82 3601,74 1 1

30 Papua 2801,35 2219,55 2 2

31 DKI Jakarta 7261,95 4810,06 2 2

32 Aceh 2002,52 1679,71 2 2

33 Riau 2574,59 1311,74 2 2

34 Kepulauan Riau 155,14 3661,55 1 1

Dari hasil tersebut, masih ada anggota yang mengalami perpindahan cluster,

yaitu pada data yang berwarna merah. Pada provinsi Nusa Tenggara Barat

dan Sulawesi Tengah yang awalnya pada iterasi pertama berada di cluster 2,

di iterasi ke-2 berpindah ke cluster 1. Karena masih ada perpindahan anggota,

maka iterasi dilanjutkan dengan membuat lagi centroid baru untuk iterasi ke-3

seperti Tabel 4.12

Tabel 4.12 Centroid Baru Iterasi Ke-3

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 19,18 659,09 44,05 94,55 1115,68 447,41 519,18

2 C2 40,67 1847,67 90,92 371,50 3933,50 2230,67 2201,67

Setelah centroid baru iterasi ke-3 didapatkan, selanjutnya hitung jarak

euclidean data dengan centroid.

Tabel 4.13 Jarak Euclidean Iterasi ke-3

No Provinsi C1 C2 Cluster Iterasi Ke-2 Cluster Iterasi Ke-3

1 Sumatera Utara 13520,82 9639,62 2 2

2 Sumatera Selatan 3200,49 1211,76 2 2

3 Sumatera Barat 2903,04 1816,03 2 2
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4 Bengkulu 266,10 4130,20 1 1

5 Kep. Bangka Belitung 779,75 4627,15 1 1

6 Jambi 732,63 3340,45 1 1

7 Lampung 1995,10 2144,70 2 1

8 Kalimantan Barat 594,76 3919,39 1 1

9 Kalimantan Timur 1006,12 3987,94 1 1

10 Kalimantan Tengah 516,72 4278,97 1 1

11 Kalimantan Selatan 1188,10 3541,46 1 1

12 Kalimantan Utara 1082,73 4960,77 1 1

13 Banten 630,88 3431,44 1 1

14 Jawa Barat 3107,51 1638,66 2 2

15 Jawa Tengah 3280,76 1649,96 2 2

16 Jawa Timur 5057,27 1352,59 2 2

17 DI Yogyakarta 966,45 3234,89 1 1

18 Bali 459,73 4184,71 1 1

19 Nusa Tenggara Timur 1205,69 3677,55 1 1

20 Nusa Tenggara Barat 1089,67 3042,24 1 1

21 Gorontalo 674,77 4337,00 1 1

22 Sulawesi Barat 765,88 4323,45 1 1

23 Sulawesi Tengah 1259,11 3074,38 1 1

24 Sulawesi Utara 1455,74 3560,24 1 1

25 Sulawesi Tenggara 683,07 4553,77 1 1

26 Sulawesi Selatan 3931,31 2598,51 2 2

27 Maluku 556,56 4247,88 1 1

28 Maluku Utara 1227,48 5134,67 1 1

29 Papua Barat 422,28 4032,72 1 1

30 Papua 2693,63 2571,69 2 2

31 DKI Jakarta 7213,52 4536,24 2 2

32 Aceh 1914,25 2084,69 2 1

33 Riau 2478,41 1697,78 2 2

34 Kepulauan Riau 208,74 4085,40 1 1

Pada iterasi ke-3 pun masih ada data yang mengalami perpindahan cluster,

maka iterasi akan dilanjutkan sampai tidak ada data yang mengalami

perpindahan cluster. Setelah dilakukan beberapa proses iterasi, ternyata pada

iterasi ke-7 data sudah tidak ada yang mengalami perpindahan cluster,
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Sehingga iterasi dihentikan.

Tabel 4.14 Centroid Baru Iterasi Ke-7

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 19,48 755,04 49,00 139,04 1483,22 583,70 618,89

2 C2 54,86 2326,57 105,29 397,71 4528,57 2978,71 3018,86

Setelah centroid baru iterasi ke-7 didapatkan, selanjutnya hitung jarak

euclidean iterasi ke-7.

Tabel 4.15 Jarak Euclidean Iterasi ke-7

No Provinsi C1 C2 Cluster Iterasi Ke-6 Cluster Iterasi Ke-7

1 Sumatera Utara 13120,86 8437,84 2 2

2 Sumatera Selatan 2839,29 2235,43 2 2

3 Sumatera Barat 2499,15 3071,10 1 1

4 Bengkulu 643,24 5408,49 1 1

5 Kep. Bangka Belitung 1143,31 5912,24 1 1

6 Jambi 400,00 4645,50 1 1

7 Lampung 1620,64 3412,67 1 1

8 Kalimantan Barat 674,32 5203,26 1 1

9 Kalimantan Timur 1101,51 5210,26 1 1

10 Kalimantan Tengah 847,14 5553,44 1 1

11 Kalimantan Selatan 1104,22 4755,59 1 1

12 Kalimantan Utara 1475,71 6233,26 1 1

13 Banten 331,50 4732,25 1 1

14 Jawa Barat 2770,53 2593,77 2 2

15 Jawa Tengah 2893,48 2753,83 2 2

16 Jawa Timur 4657,68 1105,77 2 2

17 DI Yogyakarta 705,91 4509,37 1 1

18 Bali 784,77 5448,92 1 1

19 Nusa Tenggara Timur 1118,25 4930,71 1 1

20 Nusa Tenggara Barat 710,45 4362,66 1 1

21 Gorontalo 988,72 5593,49 1 1

22 Sulawesi Barat 1073,31 5552,09 1 1

23 Sulawesi Tengah 935,26 4381,04 1 1

24 Sulawesi Utara 1359,42 4758,47 1 1

25 Sulawesi Tenggara 1066,03 5832,13 1 1

26 Sulawesi Selatan 3642,30 3218,74 2 2
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27 Maluku 845,36 5525,60 1 1

28 Maluku Utara 1639,32 6399,10 1 1

29 Papua Barat 577,33 5341,88 1 1

30 Papua 2324,75 3831,04 1 1

31 DKI Jakarta 6944,41 3766,37 2 2

32 Aceh 1531,34 3362,06 1 1

33 Riau 2069,55 3017,95 1 1

34 Kepulauan Riau 589,29 5365,78 1 1

Dari iterasi ke-7 sudah tidak ada data yang mengalami perpindahan cluster,

oleh karena itu iterasi dihentikan. Jumlah data pada cluster 1 sebanyak 27

anggota dan cluster 2 memiliki 7 anggota. Dari hasil centroid pada Tabel

4.12 dilakukan pembulatan untuk mengetahui karakteristik cluster. Hasil

pembulatan centroid iterasi ke-7 seperti pada Tabel 4.16

Tabel 4.16 Hasil Pembulatan Centroid Iterasi ke-7

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 19 755 49 139 1483 584 619

2 C2 55 2327 105 398 4529 2979 3019

Dari hasil pembulatan tersebut pada cluster 1 (Rawan) terdapat 19 kasus

kejahatan terhadap nyawa, 755 kasus kejahatan terhadap fisik/badan, 49

kasus kejahatan terhadap kemerdekaan orang, 139 kasus kejahatan terhadap

hak milik dengan kekerasan, 1483 kasus kejahatan terhadap hak milik tanpa

kekerasan, 584 kejahatan terhadap narkotika, dan 619 kasus kejahatan

terhadap penipuan, penggelapan, korupsi.

Sedangkan pada cluster 2 (Sangat Rawan) terdapat 55 kasus kejahatan

terhadap nyawa, 2327 kasus kejahatan terhadap fisik/badan, 105 kasus

kejahatan terhadap kemerdekaan orang, 398 kasus kejahatan terhadap hak

milik dengan kekerasan, 4529 kasus kejahatan terhadap hak milik tanpa
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kekerasan, 2979 kejahatan terhadap narkotika, dan 3019 kasus kejahatan

terhadap penipuan, penggelapan, korupsi. Anggota dari setiap cluster dapat

dilihat pada Tabel 4.17

Tabel 4.17 Tabel Keanggotaan Hasil 2 Cluster

Cluster Jumlah Anggota Anggota

Rawan (C1) 27 Sumatera Barat, Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Jambi,

Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara,

Banten, DI Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Timur,

Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, Sulawesi Barat,

Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara,

Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, Papua,

Aceh, Riau, Kep. Riau

Sangat Rawan (C2) 7 Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah,

Jawa Timur, Sulawesi Selatan, DKI Jakarta

Hasil cluster divisualisasikan dalam bentuk peta pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Pemetaan Clustering Tingkat Kejahatan di Indonesia dengan 2 Cluster

Dari persamaan (2.11) didapatkan nilai Silhouette Coefficient untuk hasil 2

cluster yaitu sebesar 0,51 yang artinya keakuratan hasil clusteringnya

termasuk kedalam kategori standar.

2. Untuk Cluster k = 3
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Dengan langkah-langkah yang sama seperti percobaan dengan menggunakan

2 cluster. Hasil pada percobaan 3 cluster berhenti pada iterasi ke-2 dengan

hasil pembulatan centroid seperti pada Tabel. 4.18

Tabel 4.18 Hasil Pembulatan Centroid Iterasi ke-2

No Centroid X1 X2 X4 X5 X6 X7 X8

1 C1 19 659 44 95 1116 447 519

2 C2 35 1451 94 334 3299 1894 1896

2 C3 99 6207 55 780 10916 5932 5562

Dari hasil pembulatan centroid tersebut pada cluster 1 Aman terdapat 19

kasus kejahatan terhadap nyawa, 659 kasus kejahatan terhadap fisik/badan,

44 kasus kejahatan terhadap kemerdekaan orang, 95 kasus kejahatan

terhadap hak milik dengan kekerasan, 1116 kasus kejahatan terhadap hak

milik tanpa kekerasan, 447 kejahatan terhadap narkotika, dan 519 kasus

kejahatan terhadap penipuan, penggelapan, korupsi.

Pada cluster 2 Rawan terdapat 35 kasus kejahatan terhadap nyawa, 1451

kasus kejahatan terhadap fisik/badan, 94 kasus kejahatan terhadap

kemerdekaan orang, 334 kasus kejahatan terhadap hak milik dengan

kekerasan, 3299 kasus kejahatan terhadap hak milik tanpa kekerasan, 1894

kejahatan terhadap narkotika, dan 1896 kasus kejahatan terhadap penipuan,

penggelapan, korupsi.

Pada cluster 3 Sangat Rawan terdapat 99 kasus kejahatan terhadap nyawa,

6207 kasus kejahatan terhadap fisik/badan, 55 kasus kejahatan terhadap

kemerdekaan orang, 780 kasus kejahatan terhadap hak milik dengan

kekerasan, 10916 kasus kejahatan terhadap hak milik tanpa kekerasan, 5932

kejahatan terhadap narkotika, dan 5562 kasus kejahatan terhadap penipuan,

penggelapan, korupsi. Keanggotaan dari setiap cluster dapat dilihat pada
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Tabel 4.19

Tabel 4.19 Tabel Keanggotaan Hasil 3 Cluster

Cluster Jumlah Anggota Anggota

Aman (C1) 22 Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Jambi,

Banten, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara,

DI Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Timur,

Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, Sulawesi Barat,

Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara,

Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, Kep. Riau

Rawan (C2) 11 Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Lampung,

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan,

DKI Jakarta, Riau, Aceh, Papua

Sangat Rawan (C3) 1 Sumatera Utara

Jika hasil tersebut dipetakan, maka akan seperti pada Gambar 4.2

Gambar 4.2 Pemetaan Clustering Tingkat Kejahatan di Indonesia dengan 3 Cluster

Dari persamaan (2.11) didapatkan nilai Silhouette Coefficient untuk hasil 3

cluster yaitu sebesar 0,77 yang artinya keakuratan hasil clusteringnya

termasuk kedalam kategori kuat.
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4.4. Perbandingan Hasil k = 2 dan k = 3

Perbandingan antara hasil 2 dan 3 cluster untuk clustering tingkat

kerawanan kriminalitas di Indonesia dengan menggunakan metode K-Means dapat

dilihat mana yang lebih akurat dengan melihat nilai silhouette coefficientnya

seperti pada Tabel 4.20

Tabel 4.20 Perbandingan Keakuratan Hasil 2 dan 3 Cluster

Jumlah Cluster Silhouette Coefficient Kategori Keakuratan

2 0,51 Standar

3 0,77 Kuat

Nilai silhouette coefficient hasil 3 cluster lebih tinggi yaitu sebesar 0,77

yang termasuk ke dalam kategori kuat daripada hasil dari percobaan 2 cluster

dengan nilai 0,51 yang termasuk ke dalam kategori standar. Artinya clustering

tingkat kerawanan terhadap kriminalitas di Indonesia menggunakan metode

K-Means clustering lebih baik menggunakan 3 cluster. Dimana cluster 1 aman

merupakan wilayah yang berpotensi aman dari tindak kejahatan karena minimnya

jumlah kasus kejahatan yang terjadi, cluster 2 rawan merupakan wilayah yang

berpotensi rawan akan kejahatan karena banyaknya kasus kejahatan yang terjadi,

dan cluster 3 adalah wilayah yang memiliki potensi paling tinggi terjadinya

kejahatan karena sangat banyak kasus kejahatan terjadi di daerah tersebut.

4.5. Integrasi Keilmuan

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kita peringatan bahwa masih

banyak daerah yang sangat rawan terjadi tindak kejahatan. Selain itu penelitian ini

juga sebagai himbauan, jauhilah faktor-faktor penyebab kejahatan misalnya minum
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minuman keras dan berjudi. Allah berfirman dalam surat Al-Maidah Ayat 91 yang

berbunyi:

Artinya: ”Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi

kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu mau

berhenti?”

Dari ayat tersebut, allah telah memperingatkan untuk menjauhi perbuatan

tercela yang menyebabkan dampak yang lebih parah seperti dikarenakan minum

minuman keras yang membuat seseorang tidak bisa berfikir jernih, lupa terhadap

Allah, melalaikan salat dan juga timbul rasa ingin melakukan tindak kejahatan.

Selain itu selalu berhati-hatilah disetiap waktu, karena kejahatan bisa terjadi kapan

saja dan dimana saja. Selain waspada, taat lah kepada Allah SWT dan Rasulullah

SAW agar selalu mendapat perlindungan. Allah berfirman dalam lanjutan surat

Al-Maidah ayat 91 yaitu surat Al-Maidah ayat 92 yang berbunyi:

Artinya : ”Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul

serta berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul

Kami hanyalah menyampaikan (amanat) dengan jelas.”
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Dari dua ayat pada surat Al-Maidah tersebut memperingatkan selalu

berhati-hati untuk menjauhi perbuatan-perbuatan tercela yang menyebabkan

pemicu terjadinya tindak kejahatan dan senantiasa taatl kepada Allah SWT dan

Rasulullah SAW agar selalu mendapat perlindungan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian penerapan metode K-Means untuk clustering tingkat

kejahatan di Indonesia dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Hasil clustering tingkat kejahatan di Indonesia menggunakan metode

K-Means didapatkan cluster optimalnya yaitu 3 cluster. Didapatkan 22

anggota pada cluster 1 Aman (C1), 11 anggota pada cluster 2 Rawan (C2).

Daerah yang termasuk ke dalam cluster 1 Aman yaitu Bengkulu, Kep.

Bangka Belitung, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan

Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, Banten, DI Yogyakarta,

Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Gorontalo, Sulawesi

Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Maluku,

Maluku Utara, Papua Barat, dan Kep. Riau. Lalu anggota pada cluster 2

Sangat Rawan yaitu Sumatera Utara. Sedangkan daerah yang termasuk

kedalam anggota cluster 3 Rawan yaitu Sumatera Selatan, Sumatera Barat,

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan DKI Jakarta,

Riau, Aceh, dan Papua, dan 1 anggota pada cluster 3 Sangat Rawan (C3)

2. Keakuratan hasil clustering dengan 3 cluster yaitu masuk dalam kategori kuat

dengan nilai silhouette coefficient sebesar 0,77.

50
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5.2. Saran

Saran yang disampaikan peneliti yang ingin melanjutkan ke penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Sebagai pembanding hasil percobaan yang lebih variatif pada beberapa k

cluster misalnya percobaan perhitungan pada 2, 3, 4, dan 5 cluster.

2. Faktor penyebab kejahatan bisa berubah sewaktu-waktu, oleh karena itu perlu

dianalisis ulang disetiap tahunnya.

3. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, pemetaan tindak kejahatan

disetiap provinsi dibuat sedetail mungkin supaya terlihat jelas daerah mana

yang rawan dan sangat rawan tindak kejahatan.

Saran untuk kepolisian di Indonesia agar memperketat keamanan disetiap

daerah, khususnya daerah yang sangat rawan terjadi tindak kejahatan dan

melakukan tindakan tegas kepada pelaku kejahatan supaya menimbulkan efek jera.

Dengan begitu perlahan-lahan kasus kejahatan di Indonesia akan menurun.
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